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KORESPONDENSI

ABSTRAK

Budidaya hijauan asal  graminae maupun legume
merupakan alternatif penyediaan pakan sumber serat
untuk pemenuhan kebutuhan hidup pokok dan produksi
ternak ruminansia.  Penelitian ini bertujuan untuk
s Sl e, menila@ r.1utr.ien dan kandupgan WSC berbagai hijauan
Universitas Islam Negeri sgbagal 1nd1kfc1‘§or dan pertimbangan dalam pembuatan
Sultan Syarif Kasim Riau silase. Penelitian  menggunakan Rancangan Acak
Lengkap 5 perlakuan dengan 4 wulangan. Adapun
perlakuan jenis hijauan yaitu A= rumput gajah; B=
Gama Umami; C= Rumput Mexico; D= Rumput odot; E
= Legume Indigofera. Parameter penelitian yaitu protein
kasar (%), lemak kasar (%), bahan kering (%), abu, (%)
serat kasar (%), water soluble carbohydrat (%) serta
kandungan NDF dan ADF (%).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis hijauan yang berbeda
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai
nutrien dan kandungan WSC. Kesimpulan penelitian
bahwa Legume indigofera dan rumput odot memiliki
kandungan WSC tertinggi yaitu 4,59 % dan 4,49 %.
Selanjutnya legume indigofera menghasilkan nilai NDF
dan ADF terendah dibandingkan perlakuan lainnnya
sehingga berpotensi sebagai bahan baku dalam
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ABSTRACT

Cultivation of forages from graminae and legumes is an alternative source of tiber feed
to meet basic living needs and ruminant livestock production. This research aims to
assess the nutritional and WSC content of various forages as indicators and
considerations in making silage. The research used a completely randomized design
with 5 treatments with 4 replications. Regarding the treatment of forage types, namely
A = elephant grass;, B = Gama Umami;, C= Mexican Grass, D= Odot grass; D =
Indigofera beans. The research parameters are crude protein (%), crude fat (%), dry
matter (%), ash, crude fiber (%), water-soluble carbohydrates (%), and NDF and ADF
content (%). The results showed that difterent types of forage had a significant effect
(P<0.05) on the nutritional value and WSC content. The research conclusion was that
Indigofera legumes and odot grass had the highest WSC content, namely 4.59% and
4.49%. Furthermore, indigofera legumes also produce the lowest NDF and ADF values
compared to other treatments, so they have the potential to be used as raw materials for
making silage to support the availability of ruminant feed.

Keywords: nutrient, forage, WSC, legume

PENDAHULUAN

Penyediaan pakan hijauan bagi
ruminansia  selalu  dihadapkan pada
permasalahan kualitas, kuantitas serta
kontinuitas karena peternak tradisonal
umumnya masih mengandalkan rumput
lapang sebagai pakan pokok. Pada musim
kemarau biasanya rumput lapang
mengalami kelangkaan dan sebaliknya
pada musim penghujan tersedia dalam
jumlah besar. Kondisi ini diperparah
dengan pengaturan manajamen yang
kurang baik. Selanjutnya berdasarkan
nilai nutrient, rumput lapang memiliki
protein kasar rendah dan serat kasar
tinggi sehingga berpengaruh terhadap
pemenuhan kebutuhan hidup pokok dan
produksi ternak ruminansia. Nawangsari
dan Hendrarti (2021) melaporkan bahwa
rumput lapang mengandung PK antara
9,22-13,56%; SK 38,17- 43,34% dan LK
0,24-2,90%. Lebih lanjut Evitayani et al.,
(2004) menyebutkan bahwa rumput
lapang mengandung protein kasar 11,0-
11,7%. Oleh karena itu, diperlukan pakan
alternatif untuk mengatasi persoalan

penyediaan pakan melalui pemanfaatan
hijauan berbasis budidaya asal graminae
maupun legume bernutrisi tinggi dan
tersedia  sepanjang waktu. Hijauan
tersebut yaitu rumput gajah (Pennisetum
purpureum), Gama Umami (Pennisetum
purpureum  cv. Umami), Mexico
(Euclaecna mexicana), rumput odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dan
legume Indigofera (Indigofera
zollingeriana). Potensi produksi biomassa
kering yang dihasilkan cukup tinggi
dalam mendukung kecukupan pakan.
Junaidi  (2012) menyebutkan bahwa
produksi berat kering rumput gajah
mencapai 6,243 ton/ha. Selanjutnya
Sagita et al., (2022) melaporkan bahwa
rumput  Gama ~ Umami mampu
menghasilkan produksi biomassa kering
4,35 ton/ha dengan pemberian dosis N
yang berbeda. Legum Indigofera mampu
menghasilkan produksi biomassa kering
mencapai 1,94 ton/ha (Ali et al., 2021).
Ressi et al., (2018) menyampaikan bahwa
produksi biomassa kering rumput odot
mampu mencapai 13,44 ton/ha.
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Variasi ketersediaan produksi kering
yang  tinggi sangat  mendukung
kecukupan pakan ruminansia. Untuk
menjamin kecukupan hijauan sepanjang
waktu  perlu adanya  pengolahan
fermentasi  berupa  silase.  Silase
merupakan teknologi fermentasi anaerob
yang melibatkan kinerja bakteri asam
laktat dengan dukungan nutrient yang
cukup asal hijauan sebagai bahan baku
silase. Penilaian nutrien sangat penting
dilakukan pada beberapa hijauan untuk

mengetahui komposisi nutrien
sebenarnya sebagai  pertimbangan
pembuatan silase sehingga diperoleh

produk pakan unggul. Selain nutrient
secara umum, nilai WSC (water soluble
carbohidrat) sangat diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bakteri asam laktat. WSC
merupakan komponen karbohidrat non
struktural yang berperan penting terhadap
keberhasilan proses silase (King et al.,
2012). Semakin tinggi ketersedian WSC
berakibat pada pertumbuhan bakteri asam
laktat semakin optimal yang berpengaruh
pada penurunan pH sehingga pakan
menjadi awet. Penelitian ini bertujuan
menganalisis nutrien dan WSC pada
berbagai hijauan baik graminae maupun
legume pada Lahan Fakultas Pertanian
dan Peternakan UIN Sultan Syarif
sebagai pertimbangan dalam pembuatan
silase.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Bahan hijauan yang digunakan
berupa rumput gajah (Pennisetum
purpureum), Gama Umami (Pennisetum
purpureum cv.Umami), Mexico
(Euclaecna mexicana), rumput odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dan
legume Indigofera (Indigofera
zollingeriana)  yang berasal  Lahan
percobaan  Fakultas  Pertanian  dan

Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim
Riau

Prosedur Penelitian
Sampel berbagai hijauan yang
telah dipanen kemudian dikeringkan
dengan cara dijemur. Setelah kering,
dilakukan pengovenan pada suhu 600C
selama 48 jam untuk menentukan berat
kering. Sampel kemudian digiling
menjadi tepung dengan ukuran 1 mm dan
dianalisis nutrien. Pengujian nutrien dan
komposisi serat silase dilaksanakan pada
Laboratorium Animal Logistic Fakultas
Peternakan IPB menggunakan analisis
NIRS (Near Infrared Reflectance
Spectroscopy)  menggunakan  Buchi
NIRFlex N500 Fourier Transform near
infrared (FR-NIR) yang terhubung
dengan komputer, cawan petri, penutup
transflactance, software NIRWare
Pengukuran water soluble
carbohydrate  (WSC)  menggunakan
metode Fenol (Singleton and Rossi 1965).
Sampel dikeringkan dan dihaluskan,
kemudian sampel diambil sebanyak 2
gram dan ditambahkan aquades yang
telah dipanaskan sebanyak 20 mL (100
°C), diamkan selama =£10 menit.
Campuran tersebut kemudian disaring
untuk dipisahkan cairan dan padatannya.
Cairan sampel diambil sebanyak 2 ml
kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan ditambahkan 0.5 mL larutan
fenol, lalu dihomogenkan menggunakan
bantuan  vortex.  Cairan  tersebut
ditambahakan larutan asam  sulfat
sebanyak 2.5 mL lalu divortex, kemudian
diukur  absorban  sampel tersebut
menggunakan spektrofotometer dengan

panjang gelombang 490 mm
WSC = _ppm x (faktor pengencer)
(bobot x BK)sampel

x 100%

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap 5 perlakuan dengan 4
ulangan. Adapun perlakuan jenis hijauan
yaitu A= rumput gajah; B= Gama Umami;
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C= Rumput Mexico; D= Rumput odot;
D= Legume Indigofera

Analisa Data

Hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis menggunakan program SPSS
versi 20. Bila hasil analisis ragam
menunjukkan pengaruh nyata dilakukan
uji lanjut Duncan

Parameter Penelitian

Adapun parameter penelitian yaitu
protein kasar (%), lemak kasar (%),
bahan kering (%), abu, (%) serat kasar

(%), water soluble carbohydrat (%) serta
kandungan NDF dan ADF (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Nutrien Berbagai Hijauan

Nilai nutrien dan WSC berbagai
hijauan merupakan gambaran kualitas
nutrien dalam memilih hijauan terbaik
bahan baku silase. Terjadi perbedaan nilai
nutrien dan WSC antara hijauan graminae
dan legume. Komposisi nutrien dan
WSC tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Nutrien dan WSC Berbagai Hijauan

Parameter

Jenis Hijauan

GJ GU

IDG MEX ODOT

Protein Kasar (%)~ 12,91°+0,54 11,72+ 0,95
Bahan Kering (%)  90,52°+0,14 90,71+ 0,18
Abu (%) 7,07°4+0,13 7,454+ 0,43
Serat Kasar (%) 27,11%+0,30 26,24+ 0,41
Lemak Kasar (%) 3,292+£0,40 3,182+ 0,08
WSC (%) 3,86°+ 0,30 429 +0,15

23.672+£130 11,64°+036 12,56°+ 023
91,31°+ 0,05 91,51°+0,17 89,48 °+ 0,09
72504083  642°+£0,08  8317+0,293
17,86 +2,67 27,79 +049 2837%+0,26
235°+£0095  3402+019  292%+041
459+0,17%  4,14%+£024  449°+0,11

Keterangan: GJ = Rumput Gajah; GU = Runput Gama Umami; IDG = Legume Indigofera; Mex= Rumput
Mexico; ODOT= Rumput Odot; Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan

perbedaan nyata (P<0,05)

Komponen nutrien dipengaruhi
(P<0,05) jenis hijauan yang berbeda.
Kandungan protein kasar pada /legume
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
hijauan lainnya berbentuk graminae.
Nilai protein tertinggi terdapat pada
perlakuan  Jlegume indigofera yaitu
23,67 % dan terendah terdapat pada
perlakuan rumput mexico yaitu 11,64 %.
Hal ini disebabkan secara karakteristik
fisiologis, /legume memiliki hubungan
simbisosis dengan bakteri rhizobium
sehingga mampu mengikat nitrogen dan
mampu mengubah senyawa berbentuk
protein. Selanjutnya pertumbuhan rumput
didominasi pada pertumbuhan vegetatif
terutama batang dan daun sedangkan
legume pertumbuhan ditranslokasi pada

pembentukan biji berakibat nilai protein
kasar meningkat. Nilai protein kasar
legume  indigofera  hampir  sama
dibandingkan dengan penelitian Ali ef al,
(2018) dengan nilai 21,23 %-27,45 % dan
serat kasar lebih tinggi dibandingkan
penelitian Abdullah (2010) yaitu 15,50 -
16,50 %. Protein kasar rumput odot
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan Halim et al, (2013) menghasilkan
nilai protein kasar yaitu 11,61%.
Selanjutya rumput mexico memiliki
bahan kering tertinggi yaitu 91,51% dan
terendah terdapat pada rumput odot yaitu
89,48 %. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena umur tanaman yang
berbeda pada saat pemotongan, biasanya
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tanaman yang lebih tua mengandung
bahan kering yang relatif tinggi.
Pada parameter kandungan abu

ternyata rumput odot memiliki nilai
tertinggi  dibandingkan jenis hijauan
lainnya  yaitu  831%. Hal ini

kemungkinan rumput odot memiliki umur
potong yang lebih muda dibandingkan
hijauan lain sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan kandungan abu.
Hal ini sesuai yang disampaikan Ayub et
al, (2002) bahwa semakin meningkat
kedewasaan tanaman maka kandungan
abu semakin menurun. Selanjutnya
berdasarkan  penilaian  serat  kasar
diperoleh hasil bahwa rumput odot
memiliki nilai tertinggi yaitu 28,37 % dan
terendah terdapat legume indigofera yaitu
17,86 %. Tingginya serat kasar pada
rerumputan karena dominasi
pertumbuhan vegetatif terdapat pada
batang dan daun sehingga komponen
serat terutama selulosa dan hemiselulosa
juga semakin meningkat, berbeda hal
pada  Jegume yang  pertumbuhan
dioptimalkan pada pembentukan bunga
dan biji sehingga serat kasar relatif lebih
rendah. Hal ini sesuai yang disampaikan
Sriagtula (2016) bahwa tanaman pada
fase generatif cenderung menghasilkan
kandungan serat kasar yang rendah.
Kandungan serat kasar pada rumput
mexico penelitian ini hampir sama
dengan penelitian Rokhim et al, (2020)
menghasilkan nilai serat kasar pada
rumput mexico berkisar antara 18,44%-
29,15 % menggunakan perlakuan pupuk
N,P dan K. Kandungan serat kasar
rumput odot penelitian ini lebih rendah

dibandingkan dengan hasil penelitian
Wati et al, (2018) menghasilkan serat
kasar yaitu 32,35% pada rumput odot
dengan penambahan molases.

Selanjutnya lemak kasar tertinggi
terdapat pada rumput mexico dan
terendah juga pada Jlegume indigofera
yaitu 3,40% berbanding 2,92%. Rendah
lemak kasar pada /Jegume disebabkan
karena /egume cenderung menghasilkan
banyak protein dan karbohidrat, berbeda
dengan rerumputan yang lebih kaya
selulosa dan serat kasar pada dinding sel
tanaman sehingga banyak komponen
lemak yang terdistrbusi pada dinding sel.
Kandungan WSC tertinggi terdapat pada
perlakuan  Jlegume indigofera  dan
terendah terdapat pada rumput gajah
yaitu 4,59 % berbanding 3,86%. Hal ini
disebabkan karena /egume juga mampu
menghasilkan karbohidrat dalam bentuk
WSC. Karbohidrat digunakan sebagai
sumber energi bagi bakteri pengikat
nitrogen dalam proses fiksasi untuk
pertumbuhan  dan  produksi  biji.
Ketersediaan WSC yang tinggi berakibat
semakin optimalnya proses fermentasi
sehingga substrat yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk
perkembangan bakteri asam laktat. Hal
ini sejalan dengan Jones et al, (2004)
bahwa bila kandungan WSC rendah maka
fermentasi tidak berjalan optimal karena
produksi asam laktat berhenti

Kandungan NDF dan ADF Berbagai
Hijauan

Kandungan NDF dan ADF
berbagai hijauan berbentuk  graminae
maupun /egume tersaji pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan NDF dan ADF Berbagai Hijauan

Paramete Jenis Hl] auan
T
GJ GU IDG MEX ODOT
44,09 + 63,272+
NDF (%) 64,67°+1,50 63,30°+1,10 11,84 66,56%t 1,05 0,41
29,90% + 31,40* £ 27,57+
ADF (%) 0,22 29,99%+135  20,12¢+ 4,20 1,28 0,71

Keterangan: GJ = Rumput Gajah; GU = Runput Gama Umami; IDG = Legume

Indigofera; Mex= Rumput Mexico; ODOT= Rumput Odot;

Superskrip yang

berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa
jenis hijauan yang berbeda berpengaruh
(P<0,05) terhadap kandungan NDF.
Kandungan NDF tertinggi terdapat pada
rumput mexico yaitu 66,56% dan
terendah terdapat pada perlakuan /egume
indigofera 44,09%. Tingginya kandungan
NDF pada jenis rerumputan dikarenakan
rumput cenderung mengandung lignin
yang lebih tinggi dibandingkan legume
berakibat pada kenaikan NDF karena
memiliki komponen sel yang yang tidak
tercerna. Begitu juga dengan parameter
ADF  menunjukkan bahwa rumput
mexico menghasilkan tertinggi yaitu
31,40 % dan terendah pada /legume
indigofera  yaitu 20,12 %. Hal ini
disebabkan karena rumput lebih banyak
memiliki selulosa dan lignin yang lebih
tinggi dibandingkan legume. Selulosa dan
lignin merupakan komponen utama serat
dalam tanaman yang dapat menstimulasi
kenaikan ADF. Kandungan NDF rumput
gajah  penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Muhaka
et al, (2014) menghasilkan nilai NDF
berkisar antara 60,38%-72,28%.
Kandungan NDF legume Indigofera
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Lisu et al., (2022)
yang ditanam pada jenis tanah yang
berbeda yaitu 28,99 %-32,29%. Semakin
tinggi nilai NDF dan ADF hijauan pakan
berakibat mikroba akan  kesulitan

menghidolisis komponen karbohidrat

struktural pada proses silase.

KESIMPULAN

Legume indigofera, rumput odot
serta Gama Umami memiliki kandungan
WSC yaitu 4,59 % dan 4,49 % serta
4,29 %. Selanjutnya legume indigofera
juga menghasilkan nilai NDF dan ADF
terendah dibandingkan perlakuan
lainnnya sehingga berpotensi sebagai
bahan baku dalam pembuatan silase
dalam menunjang ketersediaan pakan
ruminansia.
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